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Abstrak : Jenis penelitian ini menggunakan teknik sampling yang sistematis dan 

terstruktur untuk mengumpulkan data dari responden yang terpilih dengan metode 

Kuantitaif, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi tersebut. 

Sampel pada penelitian ini adalah murid kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Assalam 

Martapura Kabupaten Banjar. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik total sampling. Dimana seluruh siswa kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Assalam Martapura Kabupaten Banjar yang berjumlah 28 orang dijadikan 

sampel pada penelitian ini. 
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Abstract : This type of research uses systematic and structured sampling techniques to 

collect data from selected respondents using quantitative methods, so that the research 

results can be generalized to this population. The sample in this study was class V 

students at Madrasah Ibtidaiyah Assalam Martapura, Banjar Regency. The sampling 

technique in this research used a total sampling technique. Where all 28 class V 

students of Madrasah Ibtidaiyah Assalam Martapura, Banjar Regency, were used as 

samples in this research. 
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PENDAHULUAN  

Masalah kebersihan dan kesehatan gigi menjadi perhatian yang sangat penting dalam 

pembangunan kesehatan yang salah satunya disebabkan oleh rentannya kelompok anak dari 

gangguan kesehatan gigi. Masalah kesehatan gigi banyak dikeluhkan oleh anak-anak 

maupun dewasa, masalah kesehatan  gigi tidak bisa dibiarkan hingga parah karena akan 

mempengaruhi kualitas hidup mereka akan mengalami rasa sakit, ketidaknyamanan, infeksi 

akut dan kronis, serta gangguan makan dan pola tidur. 

Di Indonesia persentase kebiasaan anak menggosok gigi dengan tepat masih sangat 

kurang, 94,8% anak sekolah usia 6-7 tahun memiliki kebiasaan menggosok gigi setiap hari, 

73,4% menggosok gigi setelah makan pagi, dan hanya 26,6% menggosok gigi sebelum 

tidur (Listiono: 2019). Prevalensi karies gigi di Indonesia sebesar 53,2% atau setara dengan 

93.998.727 jiwa yang menderita karies gigi, sedangkan persentase penderita karies gigi di 

Jawa Tengah sebesar 25,4% (Riskesdas, 2019). 

Telah dipaparkan sebelumnya bahwa menurut hasil Riskesdas Tahun 2013 sebagian 

besar (76,6%) penduduk Indonesia menyikat gigi pada saat mandi pagi maupun mandi sore, 

namun hanya 2,3% yang menggosok gigi secara benar sesuai aturan kesehatan. Masyarakat 

Indonesia yang menggosok gigi setelah makan pagi hanya 6% dan sebelum tidur hanya 
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18,7%. Menurut Riskesdas 2017 di Indonesia terjadi peningkatan prevalensi terjadinya 

karies aktif pada penduduk Indonesia dibandingkan tahun 2010 lalu, yaitu dari 43,4 % 

(2007) menjadi 53,2 % atau 93 juta jiwa (2013). Prevalensi masalah gigi dan mulut di 

Indonesia masih sangat besar. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar Riskesdas (2018), 

sebanyak 57,6% orang Indonesia memiliki masalah gigi dan mulut. Gawatnya, angka anak-

anak yang mengalami masalah gigi menurut Riskesdas (2019) mencapai 93 %. 

Menurut data Pengurus Besar PDGI (Persatuan Dokter Gigi Indonesia) menyebutkan 

bahwa sedikitnya 89% penderita gigi berlubang adalah anak-anak dibawah usia 12 tahun. 

Berdasarkan hasil survey yang dipaparkan, sekretaris Persatuan Dokter Gigi Indonesia 

Jawa Tengah, drg. Karjati, sebanyak 87% anak 3-6 tahun sudah menderita karies pada 

giginya (Kemenkes RI, 2011). Penyakit gigi dan mulut yang banyak diderita dimasyarakat 

di Indonesia pada umumnya berkaitan dengan kebersihan gigi dan mulut. Tingginya angka 

kejadian penyakit gigi dan mulut saat ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang salah 

satunya adalah faktor perilaku masyarakat yang belum menyadari pentingnya pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut. Hal ini terlihat dari kebiasaan benar menyikat gigi penduduk 

indonesia pada tahun 2015 untuk usia <12 tahun hanya 1,7% (Kemenkes RI, 2015). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu sebuah 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

memahami data yang bersifat numerik dan terstruktur. Penelitian kuantitatif berfokus pada 

penelitian hipotesis yang telah diajukan sebelumnya, dan menggunakan teknik-teknik 

statistik untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Jenis penelitian ini biasanya 

menggunakan teknik sampling yang sistematis dan terstruktur untuk mengumpulkan data 

dari responden yang terpilih. 

Data yang diperoleh dari metode kuantitatif dapat dianggap representatif untuk 

populasi yang lebih luas, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi 

tersebut. 

Sampel pada penelitian ini adalah murid kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Assalam 

Martapura Kabupaten Banjar. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik total sampling. Dimana seluruh siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Assalam Martapura Kabupaten Banjar yang berjumlah 28 orang dijadikan sampel pada 

penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang telah dilakukan pada bulan November 2023 di Madrasah Ibtidaiyah 

Assalam Martapura Kabupaten Banjar engan sampel 28 siswa Kelas V, menggunakan 

Metode pengukuran denagn kuisioner dan pemeriksaan langsung. Hasil penelitian dapat 

dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 1. Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Assalam 

Martapura Kabupaten Banjar 

No 
Tingkat 

Pengetahuan 

Kriteria Total 

Baik % Kurang % N % 

1 Tahu 28 100 0 0 28 100 

2 Paham 28 100 0 0 28 100 

3 Aplikasi 23 86 5 14 28 100 

(Sumber : Data Primer)     

Pada Tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa responden mempunyai tingkat 

pengetahuan yang berbeda-beda dan dapat dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu tahu, paham, 

dan aplikasi. Untuk tingkat tahu, dari 28 responden yang diteliti mempunyai tingkat tahu 

yang baik dengan presentase sebesar 100%. Untuk tingkat paham, dari 28 responden yang 

diteliti mempunyai tingkat tahu yang baik dengan presentase sebesar 100%, dan untuk 

tingkat aplikasi, dari 28 responden yang mempunyai tingkat aplikasi baik sebanyak 23 

orang (86%) sedangkan yang kurang sebanyak 5 orang (14%). 

Pengetahuan (knowledge) adalah hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui pancaindera 

manusia yakni: indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar 

pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Mariani, 2020). 

Hasil penelitian menunjukkan semua sampel yang berjumlah 28 siswa dalam 

penelitian ini mempunyai pengetahuan yang baik. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 yang 

dimana pada tingkat tahu, dari 28 responden yang diteliti mempunyai tingkat tahu yang 

baik dengan presentase sebesar 100%. Untuk tingkat paham, dari 28 responden yang diteliti 

mempunyai tingkat tahu yang baik dengan presentase sebesar 100%, dan untuk tingkat 

aplikasi, dari 28 responden yang mempunyai tingkat aplikasi baik sebanyak 23 orang (86%) 

sedangkan yang kurang sebanyak 5 orang (14%). Artinya, sebagian besar siswa kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Assalam Martapura Kabupaten Banjar mempunyai pengetahuan yang 

baik tentang kesehatan gigi dan mulut. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustina (2020) 

pada siswa SDN Berangas Timur 3 Kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala yang 

berjumlah 42 responden, menunjukkan pengetahuan responden terbanyak dengan jumlah 

41 responden (97,6%) tergolong dalam kategori baik, sedangkan responden dengan 

pengetahuan kurang berjumlah 1 responden (2,4%).  
 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Assalam Martapura Kabupaten Banjar dapat disimpulkan semua sampel yang berjumlah 28 

siswa dalam penelitian ini mempunyai pengetahuan yang baik. Dari 28 responden yang 

diteliti mempunyai tingkat tahu yang baik dengan presentase sebesar 100%. Untuk tingkat 

paham, dari 28 responden yang diteliti mempunyai tingkat tahu yang baik dengan 

presentase sebesar 100%, dan untuk tingkat aplikasi, dari 28 responden yang mempunyai 
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tingkat aplikasi baik sebanyak 23 orang (86%) sedangkan yang kurang sebanyak 5 orang 

(14%). 
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